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The purpose of this study was to examine how the size of the board of commissioners 
moderates profitability and company size on corporate risk management. This research is 
quantitative research. The population used is banking entities listed on the IDX from 
2019 to 2021. The sampling method used purposive sampling. The number of samples 
was 23 companies. The data analysis technique uses multiple linear regression. The re-
sults of this study indicate that profitability affects corporate risk management. Compa-
nies with high profitability will have good risk management. Company size affects corpo-
rate risk management. The bigger the company affects the better risk management the 
company does. Moderation of board size affects profitability, and company size affects 
corporate risk management. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji bagaimana ukuran dewan komisaris 
memoderasi profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap  manajemen risiko perus-
ahaan. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi yang digunakan adalah 
entitas perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2019 sampai dengan tahun 2021. Metode 
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Jumlah  sampel  adalah 23 pe-
rusahaan. Teknik analisis data menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen risiko perus-
ahaan. Perusahaan dengan  profitabilitas yang tinggi akan memiliki manajemen risiko 
yang baik. Ukuran perusahaan memengaruhi manajemen risiko perusahaan. Semakin 
besar perusahaan mempengaruhi manajemen risiko yang dilakukan perusahaan semakin 
baik. Moderasi ukuran dewan memengaruhi profitabilitas, dan ukuran perusahaan me-
mengaruhi manajemen risiko perusahaan. 
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1. Pendahuluan 

Kemajuan teknologi dan globalisasi pada 

masa pertumbuhan ekonomi yang sangat pesat 
mengakibatkan daya saing ekonomi yang sangat 
ketat. Persaingan perusahaan yang kuat mening-
katkan kebutuhan akan manajemen perusahaan 
yang efektif. Manajemen suatu korporasi terha-
dap adanya risiko dalam semua operasi bisnisnya 
menumbuhkan manajemen risiko yang baik. Hal 
ini dilakukan untuk mengurangi kerugian dan 

memberikan nilai lebih kepada investor dan pe-
mangku kepentingan. Investor menginginkan in-

formasi keuangan dan non keuangan yang ber-
hubungan pada profil risiko dan manajemen risi-
ko perusahaan. Kompleksitas risiko yang berasal 

dari organisasi internal dan eksternal bisa ber-
dampak bagi profitabilitas perusahaan, akibatnya 
mustahil bagi bisnis tanpa manajemen risiko yang 
efektif untuk mempertahankan kelangsungan bis-
nis (Quon et al., 2012; Pagach & Warr, 2015; Faisal 
et al., 2021; dan Zunaedi et al., 2022). 

Salah satu cara untuk memitigasi risiko a-
gar tidak berdampak negatif terhadap operasion-

al perusahaan yaitu dengan cara pengelolaan dan 
pengendalian risiko. Perusahaan yang telah me-
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mahami bahwa risiko yang mereka hadapi ber-
dampak signifikan pada kemampuan mereka un-
tuk bertahan hidup mulai menerapkan mana-
jemen risiko untuk menghadapi dan mengatasi 
bahaya yang mereka hadapi. Ketika manajemen 
sadar bahwasanya risiko harus ditemukan di da-
lam sebuah organisasi, manajemen risiko dipan-
dang penting. Penerapan manajemen risiko yang 
efektif mesti menjamin bahwasanya lembaga bisa 
menangani dengan baik risiko yang akan ber-
dampak padanya. Comitte of Sponsoring Treadway 
Commission (COSO) Enterprise Risk Management 

(ERM)  mempublikasikan manajemen risiko seba-
gai proses manajemen risiko perusahaan yang di-
rencanakan dan diterapkan dalam setiap strategi 
perusahaan untuk memenuhi target perusahaan 
(Sarwono, 2017; Jankensgård, 2019; dan Faisal et 

al., 2021). 
Manajemen risiko atau ERM ialah metode 

yang dipakai guna menilai dan menangani se-
luruh risiko bisnis. Langkah pertama dalam ma-
najemen risiko adalah bagi manajemen untuk me-
ngenali bahwa risiko ada di sebuah organisasi. 
Pelaksanaan manajemen risiko yang efektif harus 
menjamin bahwa perusahaan dapat memerlaku-
kan secara efisien terhadap risiko yang bakal ber-
pengaruh bagi bisnis (Taures, 2011); (Sari et al., 
2022). Risiko terkait erat dengan kegagalan dan 
keberhasilan, karena tidak mungkin kinerja pe-
rusahaan terjadi tanpa menghadapi bahaya, dan 
setiap organisasi memiliki bahaya yang unik. Ini 
adalah titik di mana manajemen perusahaan ha-
rus diberitahu untuk memantau, mengidentifi-
kasi, dan mengendalikan risiko ini.  

Informasi tentang profil risiko perusahaan 
dan risiko manajemennya ialah informasi non-ke-
uangan yang diperlukan pemodal guna men-
gevaluasi keadaan suatu perusahaan. Pengung-
kapan ERM sangat penting bagi investor untuk 
menghadapi bahaya yang mungkin berkembang 
di sektor bisnis. Risiko internal dan eksternal me-
rupakan sumber hambatan bagi laba perusahaan, 
akibat bisnis yang tidak bermanajemen risiko 
yang baik dan efektif bakal sukar menjaga keber-
langsungan operasinalnya. ERM telah menarik 
perhatian banyak profesional bisnis sebagai salah 
satu pendekatan terbesar untuk pengelolaan pe-
rusahaan yang kuat. Hal ini dikuatkan oleh te-
muan penelitian Deloitte yang mengungkapkan 
bahwa 36% dari 111 organisasi keuangan yang 
diperiksa telah menggunakan ERM, sedangkan 
23% perusahaan baru bertujuan untuk menerap-
kannya. 

Untuk Indonesia, praktik manajemen resi-
ko masih belum efektif dikarenakan praktik ini 
masih digabungkan dengan praktik Good Corpo-
rate Governance (GCG). Kemudian di tahun 2012, 
Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) 

mengeluarkan Pedoman Manajemen Resiko Ber-
basis Governance yang terpisah dari Pedoman 
GCG. Mekanisme corporate governance dapat me-
ngawasi manajemen dan pengambil keputusan, 
sehingga memudahkan untuk memaksimalkan 
nilai perusahaan. Peraturan terkait manajemen 
risiko di Indonesia masih diwajibkan bagi sector 
perbankan saja karena sector ini memiliki lebih 
banyak risiko dibanding dengan sector lain. Surat 
Edaran Bank Indonesia Nomor 14/35/DPNP 
tahun 2012 5 perihal Laporan Tahunan Bank U-
mum dan Laporan Tahunan Tertentu mewajibkan 
pengungkapan ERM pada perusahaan per-
bankan. Peraturan Bank Indonesia No. 5 Tahun 
2003 mengatur penerapan manajemen risiko bagi 
bank umum. Sedangkan untuk sector selain per-
bankan, penerapan manajemen risiko masih ber-
patok pada Pedoman Manajemen Risiko Berbasis 
Governance yang disusun oleh Komite Nasional 
Kebijakan Governance (KNKG) yang hanya seba-

tas dorongan etika dan tidak punya ikatan hu-
kum sehingga perusahaan di Indonesia tidak wa-
jib menggunakannya. 

Perusahaan yang telah menerapkan pro-
gram manajemen risiko akan mendukung pelak-
sanaan pengungkapan enterprise risk manage-
ment. Perkembangan enterprise risk management 
meningkat dilandasi dengan adanya regulasi 
yang diterbitkan BI (Bank Indonesia) No 5/8/-
PBI/2003, Bank merupakan sub sektor yang per-
tama kali regulasinya diterapkan mengenai pen-
erapan Good Corporate Governance bagi bank u-

mum dengan pembentukan komite pemantau 
risiko. Adanya risiko yang dihadapi bank, sehing-
ga penilaian transparansi informasi sangat pent-
ing terutama pada perusahaan sektor keuangan, 
sehingga bank yang merupakan sub keuangan a-
dalah sektor yang memiliki tingkat kematangan 
manajemen risiko lebih tinggi karena adanya reg-
ulasi dibanding sektor lainnya (Haryanto, 2018; 
Oktavia & Isbanah, 2019; Najiatun et al., 2020; 
Oktavia & Isbanah, 2019; dan Oyewo, 2022). 

Beberapa faktor yang diindikasikan berpe-
ngaruh terhadap pengungkapan ERM yang per-
tama ukuran perusahaan yang menentukan keku-
atan tawar dan menawar dalam kontrak keuang-
an. Pendanaan oleh suatu perusahaan dalam ska-
la yang besar biasanya dengan melihat penawar-
an yang menarik dan menguntungkan. Ukuran 
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perusahaan merupakan salah satu informasi un-
tuk melihat risiko yang dihadapi oleh investor 
(Chandrarin & Cahyaningsih, 2018). Semakin be-
sar ukuran perusahaan, maka semakin kecil ri-
siko yang dihadapi oleh calon investor karena pe-
rusahaan mampu mengungkapan ERM dengan 
baik (Reformir, 2021). Faktor kedua Profitabilitas 
yang merupakan tujuan utama dari perusahaan, 
perusahaan memang harus melangsungkan kegi-
atan bisnis yang menguntungkan agar dapat ter-
us menjaga kelangsungan usahaanya.Untuk me-
narik investasi, perusahaan haruslah dapat meng-
hasilkan tingkat pengembalian terhadap modal 
pemenggang saham yang lebih baik dibanding-
kan dengan jika investor menempatkan uangnya 
sebagai deposit di bank. Profitabilitas dapat di-
jelaskan atau dilihat melalui return on asset (ROA). 
Return on asset bisa di dapatkan melalui penjum-
lahan laba bersih setelah pajak dibagi dengan 
total aktiva sehingga dengan melihat hasil nya 
yang terdapat di dalam return on asset (ROA) 
profitabilitas dapat ditentukan. Profitabilitas yang 
tinggi mencerminkan perusahaan memiliki pros-
pek yang baik. Prospek yang baik menunjukkan 
perusahaan mampu melakukan pengungkapan 
ERM dengan baik (Devi et al., 2017). Temuan pe-
nelitian Hardiyanti (2021) bahwa profitabilitas ti-
dak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 
pengungkapan manajemen risiko perusahaan, 
berbeda dengan hasil penelitian dari Kumalasari 
et al. (2014) dengan hasil penelitian profitabilitas 
berpengaruh positif terhadap luas pengungkapan 
manajemen risiko perusahaan. Sedangkan temu-
an penelitian Pangestuti & Susilowati (2017) de-
ngan hasil penelitian ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan Enterprise 
Risk Management. Temuan penelitian yang dil-
akukan oleh Hardiyanti et al. (2022) dengan hasil 
penelitian besarnya sebuah perusahaan secara si-
multan berpengaruh signifikan terhadap peng-
ungkapan enterprise risk management. Penelitian 
pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap ke-
kuatannya dalam pengungkapan ERM oleh 
Ibrahim & Rasyid (2022) menyatakan ukuran de-
wan komisaris berpengaruh sig-nifikan terhadap 
Pengungkapan Manajemen Risiko Perusahaan, 
berbeda dengan hasil penelitian Ardana & Faiz 
(2022) menyatakan ukuran dewan komisaris ber-
pengaruh signifikan terhadap Enterprise Risk Ma-
nagement pada perusahaan perban-kan di Indone-
sia dengan proporsi sebesar 81,73%. 

Berdasarkan temuan penelitian yang disa-
jikan sejauh ini, dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan antara hasil penelitian. Hal ini di-
mungkinkan karena adanya perbedaan sampel 
dan prosedur yang dipakai peneliti guna men-
gukur setiap variabel. Sehingga, sangat penting 
untuk memeriksa aspek-aspek yang mempenga-
ruhi pengungkapan Manajemen Risiko Perus-
ahaan. Riset ini berfokus pada bisnis keuangan 
yang teregistrasi di BEI (Bursa Efek Indonesia) 
pada tahun 2019-2021. Industri perbankan dipilih 
karena selain minimnya kajian tentang pengung-
kapan manajemen risiko perusahaan di sektor 
keuangan, sektor keuangan memainkan peran 
penting dan substansial bagi kegiatan ekonomi 
suatu bangsa, terutama dalam mendorong pem-
bangunan ekonomi. perusahaan perbankan  ber-
potensi risiko yang sangat tinggi dibandingkan 
dengan organisasi di sektor lain.  

2. Pengembangan Hipotesis 

Profitabilitas terhadap Enterprise Risk Manage-
ment 

Profitabilitas merupakan tolak ukur keber-
hasilan perusahaan atas kemampuan suatu pe-
rusahaan dalam memperoleh  laba (Haryanto et 
al., 2018; Chasbiandani et al., 2019; Yulandreano et 
al., 2020; dan Nurul Aulia Haryanti & Hardiyanti, 
2021). Perusahaan yang mampu menghasilkan la-
ba dengan baik dan sesuai target, tentunya mem-
iliki manajemen risiko yang tepat. Sebagaimana 
definisi dari profitabilitas adalah suatu kemam-
puan perusahaan untuk memperoleh laba dengan 
menggunakan sumber-sumber yang dimiliki pe-
rusahaan berupa aset, modal, atau penjualan pe-
rusahaan (Mantik et al., 2022). Semakin banyak 
perusahaan yang mendapatkan keuntungan, ma-
ka semakin banyak juga manajer akan memper-
lihatkan bagaimana mengelola resiko bisnis agar 
dapat menarik keinginan dan kepercayaan inves-
tor dalam berinvestasi.  
H1: Profitabilitas berpengaruh terhadap enterprise 

risk management  

Ukuran Perusahaan terhadap Enterprise Risk 
Management 

Ukuran perusahaan merupakan klasifikasi 
suatu perusahaan didasari oleh kekayaan perus-
ahaan dilihat dari kapasitas produksi, tenaga ker-
ja dan modal yang digunakan (Haryanto et al., 
2019; dan Tarantika, 2022). Agency theory mene-
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rangkan bahwa suatu perusahaan dalam skala 
besar mempunyai biaya keagenan diabandingkan 
dengan perusahan dalam skala kecil, dengan 
demikian perusahaan dalam skala besar akan 
memperluas pengungkapan enterprise risk man-
agement (ERM) dalam rangka me-minimalisir bi-
aya keagenan yang ada serta dalam rangka me-
wujudkan transparansi berupa informasi untuk 
para pemangku kepentingan. Pene-litian ini se-
jalan dengan yang dilakukan oleh Sinaga et al. 
(2018), dan Battaglia et al. (2016) menyimpulkan 
bahwa ukuran perusahaan berpe-ngaruh signif-
ikan secara positif terhadap enterprise risk mana-
gement. 
H2: Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap 

enterprise risk management. 

Moderasi Ukuran Dewan Komisaris (Board Size) 
pada profitabilitas terhadap Enterprise Risk 
Management 

Faktor pertama yang mempengaruhi pe-

ngungkapan ERM yaitu ukuran dewan komisaris, 

ukuran dewan komisaris berkaitan dengan ban-

yaknya anggota dewan komisaris yang berasal 

dari internal ataupun eksternal perusahaan dan 

bertugas melakukan pengawasan secara umum 

dan khusus serta memberi nasihat kepada direksi 

(Sari et al., 2019).  Semakin besar ukuran dewan 

komisaris maka tingkat profitabilitas perusahaan 

akan semakin tinggi. Pengungkapan ERM tentu 

dipengaruhi oleh ukuran dewan komisaris. Ang-

gota dewan komisaris menambah peluang untuk 

saling bertukar informasi dan keahlian guna 

memberikan pengawasan yang efektif menge-

nai manajemen risiko perusahaan, sehingga dapat 

meningkatkan kualitas Enterprise Risk Management 

(Cecasmi & Samin, 2019). 

H3 :  Board size memoderasi hubungan profitabili-
tas terhadap enterprise risk management 

Moderasi Ukuran Dewan Komisaris (Board Size) 
pada ukuran perusahaan terhadap Enterprise 
Risk Management 

Faktor mempengaruhi pengungkapan enter-

prise risk management dalam perusahaan adalah 

ukuran perusahaan dapat diklasifikasikan besar 

kecil suatu perusahaan (Sari et al., 2019).  Firm Size 

atau ukuran perusahaan dapat dinilai dari be-

sarnya nilai ekuitas, nilai penjualan atau nilai aset 

dan dalam Undang-Undang Republik Indonesia 

No. 10 Tahun 1998. Ukuran Perusahaan berpe-

ngaruh ERM. Sesuai dengan signaling theory, ada-

nya informasi tentang pengungkapan ERM yang 

tinggi membuat investor beranggapan bahwa 

prospek risiko perusahaan akan menghasilkan 

kinerja yang baik dan  investor menjadi lebih ya-

kin. Informasi yang diungkapkan perusahaan 

tentang pengelolaan ERM ditangkap sebagai beri-

ta positif oleh investor jika dilihat dari pengel-

olaan risiko yang dihadapi baik secara finansial 

maupun non finansial (Fayola & Nurbaiti, 2020). 

Peran dewan komisaris disini sebagai sumber in-

formasi untuk para investor, anggota dewan ko-

misaris menambah peluang untuk saling bertukar 

informasi dan keahlian guna memberikan penga-

wasan yang efektif mengenai manajemen risi-

ko perusahaan, sehingga dapat meningkatkan ku-

alitas enterprise risk management (Cecasmi & Sa-

min, 2019). 

H4: Board size memoderasi hubungan ukuran pe-
rusahaan terhadap enterprise risk management 

3. Data dan Metode 

Penelitian ini memakai pendekatan kuanti-
tatif, berisikan data berbentuk angka-angka untuk 
analisis statistik. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan 
dan ukuran dewan direksi memiliki efek mod-
erasi terhadap manajemen risiko perusahaan. Po-
pulasi penelitian pada perusahaan sektor per-

bankan yang menerbitkan laporan pertahun dan 
terdaftar di BEI pada periode 2019-2021. Sampel 
penelitian menggunakan teknik purposive sam-
pling dengan kriteria tertentu yaitu laporan per-
tahun dan terdaftar di BEI pada periode 2019-
2021.  Berdasarkan kriteria perusahaan yang lay-
ak dijadikan sampel 23 perusahaan selama 3 ta-
hun, jumlah keseluruhan 69 sampel.  

Penelitian ini menggunakan variabel de-
penden yaitu enterprise risk manajement (Y) se-
dangkan variabel independen yaitu profitabilitas 
(X1), ukuran perusahaan (X2), penelitian ini meng-
gunakan variabel moderasi (Z) yaitu ukuran de-
wan komisaris. Penelitian menggunakan regresi 
linier berganda yang  diolah dengan menggu-
nakan SPSS. Enterprise risk manajement (Y) diukur 

dengan menggunakan rasio dengan rumus (ERM 
DI = ∑ij Ditem/∑ij ADItem). Profitabilitas (X1) 
diproksikan dengan ROA, ukuran perusahaan di-
ukur dengan Ln (Total Aset). 

4. Hasil 

Analisis Deskriptif 

Hasil analisis deskripstif disajikan pada 
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tabel 1. Analisis ini memberikan gambaran nilai 
dari va-riable dependen dan independen. 

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif 

 Minimum Maksimum Rerata Std.Dev 
ROA 0,02 0,04 0,012 0,009 
SIZE 6,65 13,15 8,683 1,596 
BOC 0,40 1,00 0,590 0,119 
ERM 0,40 0,71 0,577 0,762 

Hasil perhitungan untuk variabel profita-
bilitas (ROA) menunjukkan nilai minimum 0,02, 
nilai maksimum 0,04, nilai mean 0,0122, serta 
standart deviasi sebesar 0,00913, nilai rata-rata 
sebesar 0,0122. Hal ini menunjukan mean lebih 
besar dibanding nilai standart devisiasi. Hal ini 
menunjukkan bahwa sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini menunjukkan profitabilitas 
dalam rentangan periode 2019-2021. Perhitungan 
untuk ukuran perusahaan (SIZE) menunjukkan 
nilai minimum 6,65, nilai maksimum 13,15, nilai 
mean 8,683, serta standart deviasi sebesar 1,596. 
Nilai rata-rata sebesar 8,683, hal ini menunjukan 
bahwa nilai mean lebih rendah dibandingkan 
standart devisiasi. Ini mencerminkan bahwa vari-
asi ukuran perusahaan pada perusahaan perus-
ahaan sektor perbankan yang menerbitkan lapor-
an pertahun dan terdaftar di BEI pada periode 
2019-2021 yang memiliki log natural dari total 
aset tersebut sangat bervariasi. Hasil untuk va-
riabel ukuran dewan komisaris (BOC) menunjuk-
kan nilai minimum 0,40, nilai maksimum 1,00, 
nilai mean 0,590, serta standart deviasi sebesar 
0,119, nilai rata-rata sebesar 0,590. Hal ini me-
nunjukan mean lebih besar dibanding nilai stan-
dart devisiasi. Hasil untuk variabel Enterprize Risk 
Manajement (ERM) menunjukkan nilai minimum 

0,40, nilai maksimum 0,71, nilai rerata 0,577, nilai 
standar deviasi 0,762, hal ini menunjukan bahwa 
nilai mean lebih rendah dibandingkan standart 
devisiasi. Hal ini mencerminkan bahwa semua 
sampel yang ada menerapkan komponen mana-
jemen risiko ISO 31000:2009 dalam laporan ta-
hunannya selama periode 2019-2021. 

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi 

  t Sig. 
(Constant)  10,155 0,000 
ROA 0,235 2,749 0,000 
SIZE 0,199 1,892 0,003 
ROA*BOC 0,268 3,243 0,002 
SIZE*BOC 0,227 2,749 0,007 

Berdasarkan hasil analisis hasilnya  menun-
jukkan bahwa profitabilitas (X1) berpengaruh ter-

hadap ERM. Ukuran perusahaan (X2) berpe-nga-
ruh terhadap ERM. Profitabilitas yang dimoderasi 
oleh ukuran dewan komisaris berpengaruh ter-
hadap ERM serta Ukuran Perusahaan yang di-
moderasi oleh ukuran dewan komisaris ber-
pengaruh terhadap ERM. 

5. Pembahasan 

Profitabilitas terhadap Enterprise Risk Manage-
ment 

Berdasarkan hasil analisis profitabilitas ber-
pengaruh terhadap enterprise risk manajement. Pe-
rusahaan yang mampu menghasilkan laba de-
ngan baik dan sesuai target, tentunya memiliki 
manajemen risiko yang tepat. Sebagaimana defin-
isi dari profitabilitas adalah suatu kemampuan 
perusahaan untuk memperoleh laba dengan me-
nggunakan sumber-sumber yang dimiliki perus-
ahaan berupa aset, modal, atau penjualan perus-
ahaan (Mantik et al., 2022).  Semakin banyak peru-
sahaan yang mendapatkan keuntungan, maka se-
makin banyak juga manajer akan memperlihat-
kan bagaimana mengelola resiko bisnis agar da-
pat menarik keinginan dan kepercayaan investor 
dalam berinvestasi dengan melihat bagaimana 
ERM. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil pe-
nelitian dari Haryanti & Hardiyanti (2021), me-
nunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh se-
cara simultan terhadap pengakuan ERM.  

Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap En-
terprise Risk Management 

Berdasarkan hasil analisis ukuran perusa-
haan berpengaruh terhadap enterprise risk mana-
jement. Ukuran perusahaan yaitu kelas dari suatu 

perusahaan yang menyampaikan kekayaan pe-
rusahaan dengan kapasitas tenaga kerja, produksi 
dan modal yang digunakan (Tarantika, 2022). A-
gency theory menerangkan bahwa suatu perusa-
haan dalam skala besar mempunyai biaya keage-
nan diabandingkan dengan perusahan dalam ska-
la kecil, dengan demikian perusahaan dalam ska-
la besar akan memperluas pengungkapan enter-
prise risk management (ERM) dalam rangka memi-
nimalisir biaya keagenan yang ada serta dalam 
rangka mewujudkan transparansi berupa infor-
masi untuk para pemangku kepentingan. Pene-
litian ini mendukung temuan penelitian Sinaga et 
al. (2018) firm size memiliki pengaruh signifikan 
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secara positif terhadap enterprise risk management 
(ERM). 

Moderasi Ukuran Dewan Komisaris Pada Prof-
itabilitas Berpengaruh Terhadap Enterprise Risk 
Manajement 

Hasil penelitian menunjukkan profitabilitas 
dimoderasi ukuran dewan komisaris berpenga-
ruh Terhadap Enterprise Risk Manajement. Faktor 

yang mempengaruhi pengungkapan enterprise risk 
management adalah ukuran dewan komisaris. U-
kuran dewan komisaris merupakan jumlah ang-
gota dewan komisaris yang berasal dari internal 
ataupun eksternal perusahaan dan bertugas me-
lakukan pengawasan secara umum dan khusus 
serta memberi nasihat kepada direksi (Sari et al., 
2019).  

Semakin besar ukuran dewan komisaris 
maka tingkat profitabilitas perusahaan akan se-
makin tinggi. Dewan komisaris berpengaruh sig-
nifikan terhadap pengunkapan enterprise risk man-
agement (ERM). Anggota dewan komisaris me-
nambah peluang untuk saling bertukar informasi 
dan keahlian guna memberikan pengawasan 
yang efektif mengenai manajemen risiko perus-
ahaan, sehingga dapat meningkatkan kualitas en-
terprise risk management (Cecasmi & Samin, 2019). 

Moderasi Ukuran Dewan Komisaris pada Uku-
ran Perusahaan Berpengaruh Terhadap Enter-
prise Risk Management 

Hasil penelitian menunjukkan ukuran pe-
rusahaan dimoderasi ukuran dewan komisaris 
berpengaruh terhadap enterprise risk management. 
Pembentukan komite baru secara sukarela dapat 
dipengaruhi secara signifikan oleh ukuran perus-
ahaan (Ruwita & Harto, 2013). Pada tindakan pe-
mantauan bisnis yang lebih besar akan lebih me-
milih untuk memiliki masalah agensi yang lebih 
besar. Risiko yang terkait dengan keuangan pe-
rusahaan, operasi, reputasi, teknologi, dan ban-
yak lainnya meningkat dengan ukuran perus-
ahaan (total aset). Dengan mengidentifikasi ber-
bagai bentuk transparansi publik tentang risiko 
yang dihadapi oleh pemangku kepentingan se-
bagai akibat dari kepemilikan perusahaan yang 
lebih luas, masuk akal bahwa bisnis besar harus 
menerapkan manajemen risiko untuk mengelola 
risiko dan mengungkapkan risiko. Akibatnya, 
bisnis lebih cenderung menerapkan risiko mana-
jemen karena ukurannya meningkat. Semakin 
besar perusahaan, maka keberadaan dewan 
komisaris akan kecenderungan mampu mengen-

dalikan risiko yang dihadapi perusahaan.  

6. Simpulan dan Saran 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 

menunjukkan bahwa profitabilitas dan ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap enterprise risk 

management Sesuai dengan tata kelola yang baik, 

perusahaan yang telah terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia lebih transparan dalam pengelolaan ri-

siko perusahaan. Profitabilitas dimoderasi oleh u-

kuran dewan komisaris berpengaruh terhadap 

ERM. Hal ini menujukkan bahwa kaitan antara u-

kuran perusahaan dan ukuran dewan komisaris 

berpengaruh terhadap ERM. 

Saran 

Sampel penelitian ini terbatas hanya pada 
23 perusahaan selama 3 tahun, jumlah keselu-
ruhan 69 sampel. Variabel penelitian hanya pada 
profitabilitas, ukuran perusahaan sebagai variabel 
prediktor dan GCG sebagai variabel moderator. 
Untuk penelitian selanjutnya dapat memperluas 
objek penelitian dan rentang waktu yang digu-
nakan. Variabel penelitian dapat  menambahkan 
variabel struktur modal perusahaan dan variabel 
lain yang terkait denan risiko perusahaan.  
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